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Teknologi Rapid Prototyping (RP) atau yang disebut juga dengan teknologi 

aditif manufacturing akhir-akhir ini menjadi sangat popular diberbagai aspek. 
Perkembangan dan penerapan teknologi ini sendiri menjadi sering digunakan dan 
diteliti untuk pengujian suatu prototype fisik. Salah satu mesin yang 
menghasilkannya adalah mesin 3D Printer, dimana mesin ini mampu membuat 
suatu model fisik tiga dimensi sesuai dengan bentuk gambar permodelannya secara 
mudah, cepat, dan mendetail. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh variasi kecepatan dan temperatur pada proses ekstrusi 3D printing 
terhadap kekuatan tarik hasil cetakan. Metode yang dilakukan adalah eksperimental 
dengan merancang, merakit dan mencetak model spesimen. Pengujian dilakukan 
dengan mencetak spesimen dengan variasi kecepatan 45 mm/s, 50 mm/s, 55 mm/s. 
dan temperatur 235°C, 240°C, 245°C, untuk pengujian mekanis uji tarik. Nilai 
kekuatan tarik tertinggi pada variasi kecepatan 50 mm/s sebesar 13,67 N/mm2, 
sedangkan untuk nilai kekuatan tertinggi pada variasi temperatur 240°C sebesar 
13,67 N/mm2. Jadi untuk hasil cetak terbaik dengan kecepatan 50 mm/s dengan 
temperatur 240°C. 
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